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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

membuat perilaku manusia dalam hidup bermasyarakat dan bernegara menjadi 

semakin berhubungan atau berkaitan (kompleks) dan bahkan multikompleks. Perilaku 

tersebut apabila ditinjau dari segi hukum tentunya ada perilaku yang sesuai dengan 

norma dan ada perilaku yang tidak sesuai dengan norma.

Terhadap perilaku yang sesuai dengan norma (hukum) yang berlaku hal ini 

tidak akan menimbulkan suatu permasalahan di bidang hukum dan tidak akan 

merugikan masyarakat. Sedangkan perilaku yang tidak sesuai dengan norma atau 

dapat disebut juga sebagai penyelewengan terhadap norma, pasti menyebabkan 

terganggunya ketertiban dan ketentraman kehidupan manusia. Penyelewengan yang 

demikian, biasanya oleh masyarakat dicap sebagai suatu pelanggaran dan bahkan 

sebagai suatu kejahatan. Kejahatan dalam kehidupan manusia merupakan gejala 

sosial yang akan selalu dihadapi oleh setiap manusia, masyarakat, dan bahkan negara.

Semakin meningkatnya kemampuan manusia dalam menciptakan alat di 

bidang teknologi komunikasi dan informasi pada saat ini sangatlah membantu 

masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Perkembangan teknologi tersebut 

tentunya akan mempunyai dampak yang positif dan negatif. Dampak positif dari 

diciptakannya teknologi tersebut sangat bermanfaat bagi kehidupan 

misalnya dengan Hand Phone (HP) yang merupakan pesawat dengan listrik tanpa

manusia,

1
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kawat, untuk bercakap-cakap antara dua orang yang berjauhan tempatnya.1 Dengan 

HP ini kita dapat memperpendek jarak dalam berkomunikasi, mempermudah sistem 

pembayaran berbagai macam tagihan rekening, bahkan untuk membeli barang - 

barang orang juga dapat membayar tidak dengan uang tapi cukup dengan mendebit 

pulsa dari HP tersebut melalui fasilitas Short Massages Service (SMS).

SMS merupakan pesan singkat berupa teks yang dikirim dan diterima antar 

sesama pengguna telpon, pada awalnya pesan ini digunakan antar telpon genggam, 

namun dengan berkembangannya teknologi, pesan tersebut bisa dilakukan melalui 

komputer ataupun telpon rumah.2 Dengan SMS, pengguna HP dapat mengirim dan 

menerima berita/pesan singkat (biasanya sampai dengan 160 karakter). Teks dapat 

berupa kata atau nomor atau kombinasi alphanumeric.

Kemajuan lain adalah dengan adanya komputer dan Inter Networking 

(Internet) yaitu adalah sebuah jaringan komputer yang menghubungkan komputer- 

komputer di seluruh dunia, sehingga terbentuk ruang maya jaringan komputer 

(icyberspace). Jaringan komputer itu sendiri secara sederhana dapat di artikan sebagai 

hubungan fisik komputer dengan komputer yang lain melalui sebuah media. Fungsi 

dasar sebuah jaringan adalah agar dapat bertukar sumber daya atau peranti (file, 

printer , modem, fax, dll). Dengan kata lain fungsi Internet merupakan media 

komunikasi dan informasi yang modem.

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi kedua, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai 
Pustaka.,Jakarta, 1993, hal. 782
2 Ibid hal, 791
3 Ibid hal, 789
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Berbicara tentang kecanggihan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi elektronik ini maka tidak lepas dari teknologi komputer itu sendiri. 

Komputer terdiri dari suatu rangkaian peralatan elektronik yang bekerja secara 

bersama-sama, untuk dapat berfungsi menangani berbagai macam pekeijaan mulai 

dari yang sangat sederhana sampai pada tingkat pekeijaan yang sangat 

kompleks/rumit.

Jaringan internet adalah media yang paling cepat terinovasi ke segala lini dan 

paling adaptif dengan kebutuhan masyarakat, sehingga hampir semua media dan 

kebutuhan masyarakat dapat dikoneksikan ke dalam jaringan internet ini.

Sebagai contoh manfaat internet yakni, kini orang dapat dengan mudah

memperoleh berbagai macam informasi yang terjadi di belahan dunia ini tanpa

harus datang ke tempat tersebut. Bahkan orang dapat berkomunikasi dengan siapa

saja di berbagai di belahan dunia ini, dengan memanfaatkan seperangkat komputer

yang tersambung ke internet.

Sedangkan dampak negatif dari perkembangan di atas adalah banyaknya 

terjadi pelanggaran dan penyalahgunaan teknologi — teknologi tersebut yang antara 

lain adalah dengan timbulnya atau beredarnya berbagai film dan gambar - gambar 

yang berbau porno yang dapat dengan mudah dikirim atau ditransfer dengan 

menggunakan fasilitas gelombang radio omni direksional yang dapat menembus 

dinding atau yang biasa disebut dengan “Bluetooth ”
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Bluetooth adalah sebuah teknologi komunikasi wireless (tanpa kabel) yang 
beroperasi dalam pita frekuensi 2,4 GHz unlicensed ISM (Industrial 
Scientificand Medical) dengan menggunakan sebuah frequency hopping 
transceiver yang mampu menyediakan layanan komunikasi data dan suara 
secara real-time antara host dengan jarak jangkauan layanan yang terbatas

Selain itu pornografi juga tersebar luas di jaringan internet dan dapat dengan

mudah dilihat, diambil atau diakses (download) melalui situs - situs porno yang

banyak tersebar di internet. Dampak negatif lain dari kemajuan teknologi yaitu

adanya prostitusi terselubung yang menggunakan internet dengan cara membuat iklan

- iklan yang mudah tersebar melalui situs - situs porno yang sangat sulit sekali

dilacak untuk di berantas.5

Hal ini secara sadar ataupun tidak telah membawa akibat atau dampak yang

sangat membahayakan dan dapat dikatakan sebagai salah satu penyakit masyarakat,

dan ternyata perkembangan hal tersebut kini sudah tidak mengenal kelasnya lagi, baik

itu orang tua, remaja, bahkan anak - anak.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan Elly Risman, Ketua Yayasan Kita 

dan Buah Hati, terungkap angka yang sangat mengerikan. Tak kurang dari 98 persen 

anak-anak Indonesia pernah mengakses media-media berbau pornografi. Data ini 

diperkuat temuan lembaga Jejak Kaki Internet Protection yang mencatat 97 persen 

anak usia 19-24 tahun pernah mengakses situs porno.6 Dari data Pusat Informasi 

Keluarga Berkualitas (PKBI) di Palembang tercatat 20% mahasiswi melakukan

4 ww.gQogle.com Pengertian Bluetooth, Palembang, diakses tanggal 18 maret 2008.
^vvww^google.coni, Selamatkan Anak-anak dari bahaya Pornografi, Palembang diakses tanggal 30

6 Jbid
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hubungan seks pranikah, dan diperkirakan 20-15 persen remaja Indonesia pernah 

melakukan hubungan sebelum nikah.7

Di Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir (01), tersebar video mesum yang diduga 

dilakukan oleh pelajar yang direkam dengan menggunakan video dari hand phone 

dengan judul “Renda PGRI atau Anak Ogan Ilir”. Hal ini berdampak pada 

pencemaran nama baik terhadap korbannya, selain karena Renda yang dimaksud 

dalam video porno tersebut membantah bahwa bukan dirinya yang memerankan 

adegan itu, dan nama instansi yang termuat di dalam judul film tersebut juga ikut

8tercemar.

Berdasarkan hasil penelitian dan liputan koran harian Sumatera Ekspres, sejak

tahun 2006 setidaknya ada enam kasus rekaman video adegan porno hasil karya anak 

Sumatera Selatan (sumsel) yang beredar bebas di HP masyarakat9:

Bulan / 
Tahun

Tempat Judul rekaman Pemeran

April 2008 Kabupaten Ogan Ilir
(OI)

Renda PGRI atau Anak 
Ogan Ilir

masih dalam 
penylidikan Polisi

Maret 2008 Kota Palembang Chika & anak Plg (asli 
budak palembang)

Kartika sabrina 
(24) warga 
Surabaya, dan 3
pria___________
Korban perkosaan 
yakni TK (15), 
siswi kelas 3 SMP 
dan tersangka Edya

Februari
2008

Kabupaten OKU 
Timur

Adegan perkosaan yang 
tersebar

7 WWW ■goofile.com, Fenomena Hari Ini,Palembang diakses tanggal 30 Maret 2008 
Fenomena Merekam Aktivitas Pribadi di HP, Sumatera Ekspres,, minggu 20 April 2008. 
lbid
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Siswi SMU dan 
pacarnya seorang 
mahasiswa

Setan terkutukTanjung Raja, 
Kabupaten 01

November
2007

Budi (31) dan 
Wahyuni

Maafkan aku mama, 
kreasi anak Palembang

Kota PalembangAgustus
2006

Novi dan suaminyaPapa & MamaKota PalembangMaret 2006

Pornografi bukanlah suatu fenomena baru bagi masyarakat Indonesia, 

pornografi sudah ada sejak lama. Fenomena ini masih tetap berlanjut dan menjadi 

sesuatu hal yang sering dibahas dan dipermasalahkan hingga sekarang ini.

Oemar Seno Adji dalam bukunya Mass Media dan Hukum memberikan pendapat 

yang sangat menarik mengenai fenomena pornografi, yaitu ;

Soal pornografi, soal “Obscenity” tidak lahir baru sekarang. Ia adalah suatu hal yang 

berabad-abad lamanya, sekarang dan kelak, yang mencekam hati kita selama seks 

memegang peranan dalam kehidupan manusia.10

Fenomena pornografi yang sudah ada sejak lama, menjadi bukti bahwa 

pornografi tidak dapat dimusnahkan secara total. Tjipta Lesmana berpendapat tentang 

fenomena pornografi ini, yaitu:

Pornografi dapat diibaratkan tanaman rumput di atas tanah yang subur. 
Walaupun sering diinjak-injak, dicabuti, bahkan dibabat, rumput tetap akan 
tumbuh lagi, bahkan dengan lebih lebat lagi. Pada waktu dibabat, rumput 
menjadi gundul. Pada saat lain, rumput akan bermunculan lagi. Begitu juga 
dengan fenomena pornografi. Pada suatu ketika masyarakat sekonyong- 
konyong menjadikannya pokok pembicaraan “hangat” serta pertentangan 
yang sengit; kemudian lenyap tanpa disadari sebelum tercapai konsensus yang

10 Oemar Seno Adji, Mass Media dan Hukum, Erlangga, Jakarta, 1973, hal. 194.
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bisa memuaskan semua pihak. Masalah ini kemudian menghangat kembali 
pada saat masyarakat kita memandangnya perlu untuk memberantasnya lagi.

Sebagaimana yang diketahui dengan maraknya penyebarluasan pornografi

menimbulkan dampak kejahatan terhadap kesusilaan. Kejahatan terhadap kesusilaan

pada umumnya menimbulkan kekhawatiran/ kecemasan khususnya orang tua

terhadap anak wanita karena selain dapat mengancam keselamatan (misalnya

perbuatan cabul, perkosaan), dapat pula mempengaruhi proses pertumbuham ke arah

kedewasaan seksual lebih dini.

Tahun 2004 lalu, tiga bocah ingusan di Sukabumi memerkosa seorang gadis 

sebaya lalu membunuhnya. Masih 2004, dua anak berumur sembilan tahun 

memerkosa anak perempuan berumur enam tahun di Baturijabungin, Martapura

Palembang. Pada 2005, tiga anak berumur 6-8 tahun di Kandangliman Muara

Bangkahulu, Bengkulu, memperkosa gadis berumur 10 tahun. Dan pada 2006 

diberitakan empat anak baru gede (ABG) memperkosa siswi SD di Sumatera utara.12

Teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah perilaku dan pola hidup 

masyarakat secara global. Perkembangan teknologi informasi telah pula 

menyebabkan dunia menjadi tanpa batas (borderless) dan menyebabkan perubahan di 

seluruh aspek, baik sosial, budaya, ekonomi dan hukum.

Teknologi informasi saat ini menjadi pedang bermata dua, karena selain 

memberikan kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan, kemajuan dan peradaban

” Tjipta Lesmana, Pornografi dalam Mass Media, Puspa Svvara, Jakarta 1995., hal. 4. 
www.google.com, Bahaya Pornografi Terhadap Anak, Palembang diakses tanggal 30 Maret 2008.

http://www.google.com
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manusia, sekaligus menjadi sarana efektif perbuatan melawan hukum. Kita 

tahu bahwa bahaya terbesar berada di tengah masyarakat yang dengan mudah 

menelan bulat-bulat perilaku yang mereka tonton itu, sebagai perilaku yang bisa 

ditiru. Atau karena terdorong oleh keingintahuannya, mereka kemudian mencoba- 

coba berbagai perilaku - perilaku yang beresiko tinggi.

Pendekatan hukum dalam bentuk tersedianya hukum positif akan memberikan 

jaminan kepastian dan sebagai landasan penegakan hukum (law enforcement) jika terjadi 

pelanggaran - pelanggaran hukum dalam konteks teknologi komunikasi dan informasi 

elektronik.

semua

Perlunya aturan - aturan hukum mengenai hal di atas sangatlah diharapkan, 

sehingga proses penegakan hukum dalam hal ini penjatuhan pidana dapat berjalan 

dengan baik dan lancar, dan tidak terjadinya pelanggaran hak asasi manusia

Fungsi dan penegakan hukum pidana sangat diperlukan sehingga dapat 

mewujudkan tujuan untuk menanggulangi, membatasi, atau mengurangi penyebaran 

pornografi sebagai akibat perkembangan teknologi komunikasi dan informasi.

Maka berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan memilih judul “Upaya Hukum Pidana Dalam

Menanggulangi Pornografi Sebagai Akibat Dari Perkembangan 

Teknologi Komunikasi Dan Informasi Elektronik”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

dibahas adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya hukum pidana dalam menanggulangi meningkatnya 

pornografi di era perkembangan teknologi komunikasi dan informasi 

elektronik?

2. Kendala - kendala apa saja yang dihadapi oleh aparat penegak hukum dalam 

menanggulangi meningkatnya pornografi sebagai akibat perkembangan 

teknologi komunikasi dan informasi sekarang ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui apa saja upaya atau langkah - langkah hukum pidana

dalam menanggulangi meningkatnya pornografi sebagai akibat

berkembangnya teknologi.

b. Untuk mengetahui apa saja kendala - kendala yang dihadapi dalam

menanggulangi atau mengurangi peningkatan pornografi.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan teoretis

1) Untuk memperluas serta memperkaya ilmu pengetahuan penulis 

mengenai pornografi akibat kemajuan teknologi.
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2) Untuk membandingkan antara teori yang penulis dapatkan dibangku 

kuliah dengan praktek dan kenyataan dilapangan.

3) Memenuhi persyaratan dalam mengikuti ujian untuk mencapai gelar 

sarjana di bidang ilmu hukum pada Fakultas Hukum Universitas

Sriwijaya.

b. Kegunaan praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran kepada semua pihak khususnya bagi para mahasiswa dan

masyarakat pada umumnya yang ingin memperdalam pengetahuannya

mengenai pornografi serta dampak lain dari kemajuan teknologi

komunikasi dan informasi.

2) Untuk menjadi tambahan referensi serta menambah literatur - literatur

yang ada dibidang ilmu hukum umumnya dan hukum pidana

khususnya.

D. Pembatasan Permasalahan

Mengingat luasnya jangkauan hukum pidana, untuk membatasi agar skripsi 

ini tidak menyimpang dari permasalahan yang akan dibahas, maka ruang 

lingkupnya dibatasi mengenai upaya atau kontribusi hukum pidana dalam 

menanggulangi atau mencegah meningkatnya pornografi serta kendala — kendala 

yang dihadapi para penegak hukum dalam penanggulangan pornografi.
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E. METODE PENELITIAN

1. Sifat Penelitian

Dalam pembahasan permasalahan skripsi ini, penulis melakukan pendekatan 

yuridis normatif, dan yuridis empiris. Pendekatan yuridis normatif dilakukan 

dengan mempelajari teori-teori, konsep-konsep, serta peraturan-peraturan yang ada 

kaitannya dengan masalah yang akan dibahas.

Pendekatan secara yuridis empiris dilakukan dengan mengadakan penelitian 

lapangan, yaitu dengan melihat fakta-fakta yang ada di lapangan mengenai kendala -

secara

kendala yang dihadapi aparat penegak hukum sebagai upaya penanggulangan

penyebaran pornografi akibat perkembangan teknologi.

Penelitian ini dapat dikategorikan penelitian yang bersifat deskriptif.

Penelitian yang bersifat deskriptif yaitu penelitian yang ditujukan kepada usaha 

untuk memperoleh gambaran fakta atau gejala tertentu dan menganalisanya secara 

intensif dan ekstensif yang menggunakan data primer dan data skunder. Menurut J. 

Supranto penelitian deskriptif yaitu untuk memperoleh gambaran tentang suatu 

keadaan pada suatu waktu tertentu (gambaran pada waktu sesaat) atau perkembangan 

tentang sesuatu.13

2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data:

13 J. Supranto, 2003, Metode Penelitian Hukum Dan Statistik, Rineka Cipta, Jakarta. Hal. 4.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang 

bersumber pada:

1. Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan (Library Reoseach), 

dan studi dokumen.

2. Data Primer

Data primer adalah data yang di peroleh dari lapangan dimana pengambilan 

data primer ini dilakukan dengan cara wawancara secara terstruktur 

terhadap para nara sumber, 

b. Sumber Data

1. Data Skunder

Merupakan data yang diperoleh dari buku-buku dan peraturan-peraturan.

Data studi melalui bahan hukum terdiri dari :

1) Bahan hukum primer yang mengikat antara lain :

a. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP);

b. Undang - Undang nomor 36 tahun 1999 tentang Telekomunikasi;

c. Undang-Undang nomor 2 tahun 2002, tentang Kepolisian RI;

d. Undang-Undang nomor 32 tahun 2002, tentang Penyiaran ;

e. Rancangan Undang - Undang tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (RUU ITE);

f. Rancangan Undang-Undang tentang Anti pornografi dan Pomoaksi 

(RUU APP);
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2) Bahan hukum sekunder, adalah bahan hukum yang memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer.

3) Bahan hukum tertier, yakni bahan-bahan yang memberi petunjuk 

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder.

2. Data Primer

Data ini diperoleh dari penelitian lapangan dengan mengadakan wawancara 

dengan responden sesuai dengan daftar pertanyaan yang telah disusun 

sebelumnya dan dikembangkan pada saat wawancara dengan membatasi

pertanyaan yang sesuai dengan aspek masalah yang diteliti. Data primer ini

dipergunakan untuk memperoleh keterangan yang benar dan dapat

menjawab permasalahan yang ada.

3. Lokasi dan Sampel

a. lokasi

Penelitian yang dilakukan oleh Penulis seluruhnya berlokasi di Kota 

Palembang yaitu penelitian pada :

Kejaksaan Tinggi Palembang

Kepolisian Kota Besar Palembang (POLTABES)

Warung internet di Palembang (BONAFIDE NET)

b. Sampel
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Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive 

Sampling yaitu pemilihan elemen sampel dengan cara sengaja,14 sehingga dalam 

penelitian ini sampel sengaja dipilih berdasarkan kriteria dan kecakapan yang 

sesuai dengan tujuan peneliti (sampel non random). Yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah :

- Kasat Reskrim pada Kepolisian Kota Besar (POLTABES) Palembang.

- Penyidik di POLTABES Palembang

- Jaksa di kejaksaan Tinggi Palembang

- Pengusaha Warung Internet (WARNET)

- Para pengguna internet

- Para pengguna Hand Phone (HP)

4. Analisis Data

Data yang telah terkumpul diolah dalam bentuk analisis kualitatif, yaitu analisis

data yang awalnya panjang lebar, kemudian diolah menjadi suatu data yang ringkas

dan sistematis dan dideskripsikan dengan menggunakan kata-kata yang menggunakan 

metode deduktif yaitu kerangka berpikir dengan cara menarik kesimpulan dari data- 

data yang bersifat umum kedalam data yang bersifat khusus dan dengan metode 

induktif yaitu kerangka berpikir dengan cara menarik kesimpulan dari data-data yang 

bersifat khusus ke dalam data yang bersifat umum. Setelah data dianalisis dan 

selanjutnya disusun secara sistematis, sehingga dapat menjawab permasalahan yang 

ada untuk kemudian dikonstruksikan dalam bentuk kesimpulan.

14 J. Supranto, 2003, Op cit, hal 4.
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